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ABSTRAK 

 

Wacana kemanusiaan di era modern ini sering dibicarakan karena adanya 

kesadaran akan hak-hak kebebasan manusia dalam kehidupan. Setelah 

sebelumnya banyak tindakan-tindakan yang tidak manusiawi karena persoalan 

politik, kekuasaan, maupun agama. Dalam keilmuan Islam khususnya teologi 

klasik, persoalan kemanusiaan cenderung terabaikan karena terlalu sibuk berdebat 

soal Tuhan dan hal yang bersifat metafisik lainnya. Teologi klasik sampai saat ini 

terus berkembang tanpa ada perubahan orientasi. Cara berpikir teologi klasik yang 

teosentris, tentunya sangat berdampak pada bagaimana cara umat Islam 

menghadapi problematika kemanusiaan yang dihadapi era modern ini seperti, 

kemiskinan, penindasan, hegemoni Barat, kebebasan, kebodohan, 

keterbelakangan, dan problem kemanusiaan lainya. 

Hassan Hanafi sebagai seorang pemikir yang humanis (humanisme) 

menempatkan manusia sebagai dasar dalam bangunan teologinya, mencoba 

melakukan rekonstruksi atau reorientasi terhadap tradisi (teologi klasik) yang 

sebelumnya teosentris menjadi antroposentris. Perubahan reorientasi dilakukan 

agar persoalan kemanusiaan tidak terabaikan mengingat betapa pentingnya peran 

manusia dalam peradaban. 

Agar pembahasan mengenai humanisme Hassan Hanafi ini tidak melebar dan 

menghasilkan pemahaman yang maksimal, maka perlu adanya batasan-batasan 

dalam penulisannya. Pembatasan ini dilakukan melalui cara pengkerucutan 

pemikiran Hassan Hanafi yang berkaitan dengan humanisme atau kemanusiaan. 

Pemikiran Hassan Hanafi mengenai humanisme tergambar dalam tiga agenda 

besarnya: (1) Sikap kita terhadap tradisi klasik, (2) Sikap kita terhadap  tradisi 

Barat, dan (3) Sikap kita terhadap realitas. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan murni penelitian kepustakaan (Library 

Research), dengan menggunakan metode historis filosofis yang berusaha 

menggambarkan perkembangan humanisme dan teologi klasik dalam Islam serta 

mengungkapkan pemikiran-pemikiran Hassan Hanafi dengan cara mengkaji dan 

menganalisis secara filosofis berdasarkan data yang diperoleh. 

Setelah penulis melihat dan menganalisis pemikiran Hassan Hanafi, 

humanisme Hassan Hanafi merupakan humanisme filosofis yang dibanguan atas 

dasar realitas dan kekuatan rasio manusia serta kekuatan tradisi atau nilai-nilai 

agama, sehingga yang muncul dalam humanisme Hassan Hanafi adalah otoritas 

subyek dan agama. Kemampuan subyek dengan rasionya memahami realitas 

sangat vital karena sangat berdampak pada bagaimana nilai-nilai kemanusiaan 

yang universal dalam agama menjadi terlihat dengan jelas sekaligus menjadikan 

manusia punya kesadaran akan eksistensinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Humanisme merupakan suatu pemikiran yang menjunjung tinggi martabat 

dan kebebasan manusia sekaligus menganggap kesejahteraan dan kebahagiaan 

manusia dalam kehidupan sebagai hal yang utama.
1
 Benih-benih humanisme ini 

sudah ada sejak masa klasik di Yunani yang dikenal dengan konsep paideia. 

Paideia merupakan suatu sistem pendidikan masa klasik yang meliputi ilmu 

logika, bahasa, seni, musik, dan lain sebagainya, yang bertujuan menerjemahkan 

visi manusia yang ideal.
2
 Karakter atau ciri khas dari humanisme klasik ini adalah 

kebebasan berpikir seorang manusia. Humanisme terus berkembang sampai pada 

abad pertengahan. 

 Dalam sejarah peradaban filsafat Barat abad pertengahan, humanisme 

mulai berbeda dengan humanisme awal masa klasik. Jika pada masa klasik 

manusia mempunyai kebebasan maka pada humanisme abad pertengahan manusia 

tunduk dan berada dibawah kekuasaan Gereja. Manusia pada waktu itu tidak 

boleh berpikir bertentangan dengan doktrin-doktrin yang ada di Gereja. Karena 

pada abad pertengahan manusia tidak hanya dipahami sebagai makhluk yang 

kodrati saja, seperti di masa Yunani klasik. Akan tetapi, manusia juga dipahami 

                                                             
1
 Ali Mudhofir, Kamus: Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologi (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1996), hlm. 92. 
2 Bambang Sugiharto, Humanisme dan Humaniora: Relevansinya bagi Pendidikan  

(Yogyakarta: Jala Sutra, 2008), hlm. 1. 
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sebagai makhluk yang adikodrati, imanen dan transenden.
3
 Manusia dianggap 

mempunyai unsur ilahiah dalam dirinya, sehingga berpikir di luar doktrin Geraja 

merupakan suatu kesalahan dan dianggap sesat. 

Setiap pengekangan akan melahirkan pemberontakan. Hal itulah yang 

terjadi di abad pertengahan. Manusia mulai kritis terhadap Gereja dan merindukan 

kebebasan seperti di masa klasik. Pemberontakan kemudian lahir dan melahirkan 

fase yang disebut dengan renaisans atau kebangkitan kembali. 

Humanisme sebagai suatu gerakan intelektual dan kesusastraan pada 

prinsipnya merupakan aspek dasar dari renaisans (abad ke-14 sampai ke-16). 

Gerakan yang berawal dari Italia ini, dan juga menyebar ke segenap penjuru 

Eropa, dimaksudkan untuk membangunkan umat manusia dari tidur panjang abad 

pertengahan yang dikuasai oleh dogma-dogma Gereja. Dimana kuasa manusia 

dipatahkan oleh dogma Gereja yang mengatakan bahwa garis hidup manusia telah 

ditentukan oleh Tuhan. Gerakan humanisme ini melepaskan diri dari kekuasaan 

Gereja dan membebaskan akal dari berbagai belenggu yang mengikat, sebab 

manusia bukan sebagai viator mundi (peziarah di muka bumi), melainkan sebagai 

vaber mundi (pekerja atau pencipta dunianya). Oleh sebab itu, sudah sepatutnya 

kalau ukuran penilaian dan referensi akhir dari semua kejadian manusia 

dikembalikan lagi kepada manusia itu sendiri, bukan pada kekuatan di luar dirinya 

(misalnya, kekuatan Tuhan atau alam).
4
 

Pada tahun 1930 akhirnya dari pihak Kristen pun mengadakan percobaan 

untuk mengklaim humanisme. Pemikir-pemikir Prancis telah berusaha 

                                                             
3 Bambang Sugiharo, Humanisme dan Humaniora, hlm. 2. 
4 Zainal Abidin, Filsafat Manusia, hlm. 40. 
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merumuskan pandangan agama Kristen sebagai humanisme, sebagai reaksi atas 

humanisme sosialis yang pada bersamaan dilontarkan oleh pihak komunis.
5
 

Tanpa ragu, bisa dikatakan bahwa kata “humanisme” mulai mempunyai 

nada simpatik bagi orang-orang Kristen. Meskipun tidak lama pada pada abad 19 

humanisme justru dikaitkan dengan sikap anti Kristiani. Kita sebut saja orang 

seperti Feuerbach, Marx, dan Engel. Bagi mereka, agama merupakan alienasi, 

semacam obat bius yang mengasingkan manusia dari kenyataan sebenarnya. 

Usaha Marxisme adalah membebaskan manusia dari segala macam alienasi, mulai 

dengan agama. Humanisme mereka ini disebut dengan humanisme ateistik.
6
 

Jika orang-orang Barat mulai meninggalkan Gereja karena dianggap 

sebagai sesuatu yang mengikat kebebasan manusia dan tidak sejalan dengan spirit 

humanisme, maka berbeda dengan apa yang terjadi dalam dunia Islam. Dalam 

dunia Islam kita tidak menjumpai semacam institusi atau tempat ibadah semacam 

Gereja yang mempunyai hak untuk menentukan nasib manusia seperti yang terjadi 

pada abad pertengahan Barat.  

Problem yang dihadapi umat Muslim adalah persoalan keilmuan teologi 

(kalam) klasik yang teosentris. Dimana di dalam kajiannya berkutat pada 

persoalan ketuhanan, dosa, surga, neraka, dan hal-hal metafisik lainnya, sehingga 

persoalan kemanusiaan menjadi terabaikan. Teologi klasik yang semacam itu 

sampai saat ini masih terus berkembang tanpa perubahan orientasi. 

Teologi ini berpotensi membuat orang rajin beribadah dengan semangat, 

tapi lupa pada aspek kemanusiaan. Banyak peristiwa kekerasan yang  dijumpai 

                                                             
5 K. Bertens, Panorama Filsafat Modern (Jakarta: Mizan Publika, 2005), hlm. 35. 
6 K. Bertens, Panorama Filsafat Modern, hlm. 41. 
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atas nama agama, karena dianggap menyimpang dan tidak seideologi dengan 

mereka sehingga dianggap sesat dan melakukan kekerasan atas nama agama 

tersebut. Suatu peristiwa yang sangat ironi tentunya, dimana agama datang untuk 

kebaikan bagi manusia, justru menjadi bencana; ancaman bagi yang tidak 

seagama, sepaham dalam ideologi atau pun penafsiran terhadap kitab suci. 

Monopoli kebenaran dalam agama sering terjadi dan melahirkan perdebatan yang 

sangat panjang, mencari tentang siapa yang benar dan yang salah. Sedangkan di 

sisi lain umat Islam sedang menghadapi problem kemanusiaan di era modern ini 

seperti, kemiskinan, penindasan, hegemoni Barat, keterbelakangan, kobodohan, 

dan lain sebagainya. 

Problem yang semacam itu cukup lama diabaikan karena terlalu sibuk 

berdebat tentang agama siapa yang benar, tentang ideologi siapa yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran Rasul, dan berbagai perdebatan-perdebatan lainnya yang 

tidak meyentuh krisis realitas saat ini. 

Jika agama mengajarkan pada para penganutnya untuk menghormati orang 

lain, hidup berdampingan dengan damai dan semua itu berjalan dengan spirit 

humanisme, maka kekerasan atas nama agama bisa disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara semangat keberagamaan dan kemampuan memahami 

ajaran agama. Semangat keberagamaan yang tinggi namun tidak diimbangi 

dengan pemahaman yang tinggi pula, maka akan mengakibatkan sikap fanatik, 

sikap keberagamaan yang sempit dan fundamentalisme.
7
  

                                                             
 7 Hassan Hanafi (dkk.), Islam dan Humanisme: Aktualisasi Humanisme Islam di Tengah 

Krisis Humanisme Universal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. vii. 
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 Problem kemanusiaan, penindasan, kebebasan, kebodohan dan 

keterbelakang yang dialami umat Muslim saat ini merupakan suatu problem yang 

harus diatasi. Mengatasi problem yang terjadi tidak bisa menggunakan kacamata 

atau kerangka berpikir seperti teologi (kalam) klasik yang teosentris tersebut. Saat 

ini perlu adanya rekonstruksi ulang terhadap pemahaman keagamaan selama ini 

atau revitalisasi terhadap warisan klasik, sehingga agama mampu memberikan 

solusi terhadap problem yang dihadapi manusia. Sebab saat ini agama ditantang 

memberikan solusi terhadap kemiskinan, penindasan, keterbelakangan, 

kebodohan, dan memberikan kesejahteraan serta kebebasan hak yang sama bagi 

manusia. Hassan Hanafi sebagai seorang pemikir modern yang humanis, 

melakukan suatu rekontrusi terhadap warisan klasik, dengan mengubah orientasi 

dari teosentrisme menjadi antrposentrisme. Suatu teologi yang memusatkan 

manusia sebagai pusat kesadaran, bukan lagi Tuhan. 

Tema-tema yang dibahas di masa klasik mulai ditafsir ulang dengan 

penafsiran yang memusatkan manusia sebagai perhatian utamanya. Misalnya, 

mengenai konsep “Esa”. Hassan Hanafi tidak lagi menafsirkan bahwa Tuhan itu 

Esa, karena baginya tanpa ditafsirkan semacam itu, Tuhan memang pada 

hakikatnya sudah Esa. Ke-Esaan itu dimaknai oleh Hassan Hanafi sebagai 

kesatuan atau keharusan umat manusia bersatu demi tercapainya suatu cita-cita 

bersama dalam bermasyarakat. Perubahan orientasi yang dilakukan Hassan Hanafi 

dari Tuhan ke manusia merupakan suatu langkah agar agama tidak terbelenggu 

oleh ideologi-ideologi yang akhirnya justru menindas manusia itu sendiri. Selain 

itu juga, Hassan Hanafi ingin menunjukkan bahwa agama bukan hanya soal 
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beribadah pada Tuhan, tapi lebih dari itu, agama adalah tentang manusia dan 

segala problem yang dihadapinya. 

Agar agama tidak kehilangan fungsinya terhadap kehidupan sosial 

manusia dan relevansinya terhadap perkembangan zaman, serta agar agama tidak 

dipahami hanya sebatas persoalan ibadah atau keyakinan semata. Maka menurut 

peneliti perlu untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terhadap pemikiran 

Hassan Hanafi yang humanis tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka rumusan masalah 

dari penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Apa itu humanisme? 

2. Bagaimana perkembangan dan pandangan para filosof mengenai 

humanisme? 

3. Bagaimana karakteristik humanisme Hassan Hanafi dan perbedaannya 

dengan filosof Muslim yang lain? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan dan 

kegunaan penelitian ini hendak dicapai sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini akan menjelaskan apa itu humanisme. 
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b. Penelitian ini akan menjelaskan perkembangan dan pandangan para 

filosof  mengenai humanisme. 

c. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana karakter dari humanisme 

Hassan Hanafi sekaligus perbedaannya dari filosof Muslim yang lain. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan keilmuan, 

terutama dalam pemikiran filsafat. 

b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan tentang humanisme. 

c. Untuk memperdalam pemahaman terhadap pemikiran Hassan Hanafi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka merupakan inti yang menjelaskan secara sistematis dan 

logis hubungan proposal penelitian terdahulu, atau dengan buku-buku mengenai 

topik yang akan diteliti. Peneliti harus meyakinkan pembaca bahwa penelitian 

yang akan dilakukan adalah penting, tidak hanya berbeda dengan penelitian 

terdahulu, melainkan juga penting untuk segera dilaksanakan.
8
 

Sepanjang penelusuran peneliti, sudah banyak yang membahas tentang 

Hassan Hanafi  dengan judul yang beragam. Tapi, tidak pada tema humanisme. 

Pertama, sebuah skripsi yang ditulis oleh Hamid Fahrudin yaitu seorang 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dari UIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta. Dengan judul Antroposentrisme Sebagai Dasar Kritik terhadap 

                                                             
8 Kaelan, Metode Penelittian Kualitatif, hlm. 237. 
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Tradisi Keilmuan Islam dalam Pemikiran Hassan Hanafi. Penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Hamid Fahrudin adalah lebih pada bagaimana  mengkritik 

tradisi keilmuan klasik. Bila dibandingkan dengan skripsi peneliti sangat berbeda 

karena peneliti tidak hanya berhenti dalam ranah itu, akan tetapi skripsi peneliti 

lebih pada bagaimana humanisme Hassan Hanafi secara menyeluruh. 

Kedua, sebuah skripsi yang ditulis oleh Nur Idam Laksono yaitu seorang 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan judul Antroposentrisme dalam Pemikiran Hassan Hanafi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Idam Laksono ini menjelaskan bagaimana 

antroposentrisme mempunyai peran penting dalam melihat realitas dan juga 

bagaimana pentingnya merekontruksi tradisi klasik. Bila dibandingkan dengan 

skripsi peneliti memang hampir mirip, namun tetap berbeda. Karena dalam skripsi 

peneliti ini menjelaskan bagaimana perkembangan humanisme dari masa ke masa 

dan karakter serta perbedaan humanisme Hassan Hanafi dengan filosof Muslim 

yang lain. 

Ketiga, sebuah Jurnal bernama KALIMAH Vol. 12, No, 2 September 2014 

yang ditulis oleh Jarman Arroisi seorang mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

Universitas Darusalam (UNIDA) Gontor. Dengan judul  Catatan atas Teologi 

Humanis Hasan Hanafi. Penelitian ini lebih cenderung pada kritik-kritik terhadap 

teologi Hassan Hanafi karena dianggap menghilangkan spirit dari agama itu 

sendiri demi kemanusiaan. Padahal menurut peneliti Hassan Hanafi justru 

mencoba menumbuhkan semangat baru dalam Islam itu sendiri. Karena memang 
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dalam Islam modern yang dicari dari Islam adalah spirit atau nilai-nilai dasarnya 

yang universal, sehingga tidak terasa kaku dan relevan terhadap berbagai zaman. 

 Keempat, sebuah skripsi yang ditulis oleh M. Azmil Muftaqor seorang 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Teologi Antroposentris 

(Studi Pemikiran Hassan Hanafi). Dalam skripsi ini banyak menyinggung tentang 

kalam dan rekonstrusinya meskipun persoalan kalam itu juga disinggung dalam 

skripsi peneliti, namun tetap berbeda karena dalam skripsi peneliti tidak hanya 

berbicara mengenai kalam. Akan tetapi, juga membahas bagaimana peradaban 

Barat harus dihadapi serta karakter dari humanisme Hassan Hanafi itu sendiri. 

 

E. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau 

tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 

sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.
9
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library research) yaitu penelitian yang didasarkan atas 

penelusuran literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

Literatur tidaklah hanya terbatas pada buku, melainkan juga sumber yang lain 

seperti, artikel, jurnal, buletin, majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen 

lain yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 

                                                             
9 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 6. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer, yaitu merupakan sumber informasi atau data 

yang berkaitan langsung dengan pokok pembahasan dalam penelitian 

ini. Dalam hal ini yang menjadi sumber primer ialah buku karya 

Hassan Hanafi diantaranya: Oksidentalisme, Dari Akidah ke Revolusi, 

dan Islamologi 3. 

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, atau 

suatu sumber yang secara tidak langsung berhubungan dengan 

pembahasan penelitian ini. Dalam hal ini ialah buku-buku yang secara 

tidak langsung membahas tentang Hassan Hanafi diantaranya: Kiri 

Islam Antara Modernisme dan Post Modernisme: Telaah Kritis Atas 

Pemikiran Hassan Hanafi  karya Kazuo Shimogaki, Kiri Islam Hassan 

Hanafi: Menggugat Kemapanan Agama dan Politik karya Abad 

Badruzaman, dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan. Dengan metode tersebut, teknik pengumpulan datanya adalah 

dengan membaca atau menumpulkan berbagai literatur primer dan sekunder 

demi tercapainya penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Untuk memudahkan pengolahan data maka kita bisa gunakan motede 

sebagai berikut: 
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a. Metode Interpretasi, yaitu suatu metode yang diterapkan dalam 

menyelami karya tokoh untuk menangkap arti dari uraian yang 

dimaksud tokoh.
10

 Hal ini bertujuan agar mendapatkan pemahaman 

yang benar. Dalam hal ini, penulis mencoba menyelami pemikiran 

Hassan Hanafi yang dituangkan dalam karya-karyanya yang berkaitan 

dengan humanisme atau kemanusiaan. 

b. Metode Deskripsi, yaitu suatu metode yang diterapkan peneliti untuk 

menguraikan secara teratur pemikiran tokoh.
11

 Dalam hal ini, setelah 

menemukan gagasan inti dari pemikiran Hassan Hanafi mengenai 

humanisme dan menyusunnya sedemikian rupa, kemudian 

menggambarkan atau mendeskripsikan pandangan tersebut secara 

teratur. 

c. Metode Analisis, yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian 

terhadap objek yang diteliti; atau cara penanganan terhadap suatu 

obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian 

yang satu dengan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh 

kejelasan mengenai halnya.
12

 Dalam konteks penelitian ini, penulis 

mencoba menganalisis pemikiran Hassan Hanafi yang berkaitan 

dengan humanisme. 

5. Pendekatan 

                                                             
10

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 2014), hlm. 63. 
11 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 65. 
12 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), hlm. 59. 
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan historis 

dan filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk melihat perkembangan 

sejarah humanisme dan tradisi (teologi) dalam Islam. Pendekatan filosofis 

digunakan untuk pengkajian struktur ide-ide dasar serta pemikiran yang 

fundamental yang dirumuskan oleh seorang pemikir. Kemudian melakukan 

suatu analisis terhadap pemikiran tokoh yang hendak diteliti khususnya pada 

penulisan skripsi ini adalah Hassan Hanafi. Sedangkan sebagai suatu aktivitas, 

pendekatan filosofis menuntut penulis untuk membaca dengan teliti, berfikir 

dengan cermat, mengemukakan pemikiran dengan jelas, dan mau melihat ide-

ide sendiri berdasarkan pemikiran rasioanal dan kritis.
13

 

 

F. Sistematika Pembahasan  

 Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini dan agar mencapai 

sasaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini disusun 

sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan latar 

belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. 

Pada bagian ini juga menyangkut rumusan masalah, manfaat dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pusataka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

                                                             
13 Rob Fisher, Pendekatan Filosofis dalam Aneka Pendekatan Studi Agama, ed. Peter 

Connolly, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LkiS, 2002), hlm. 158. 
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Bab kedua, berisi tentang riwayat hidup. Pembahasan pada bab ini lebih 

pada sejarah intelektual atau pemikiran serta karya-karya dan tokoh-tokoh yang 

mempengaruhi Hassan Hanafi. 

Bab ketiga, merupakan pengantar untuk menuju bab selanjutnya, dimana 

dalam bab ini akan membahas sejarah humanisme, perkembangan, dan pandangan 

beberapa filosof tentang humanisme. 

Bab keempat, bab ini merupakan bab inti dari penelitian yang dilakukan 

mengenai humanisme Hassan Hanafi. Di sini akan lebih memfokuskan penjelasan 

mengenai hal yang berkaitan dengan pemikiran humanisme Hassan Hanafi dan 

perbedaanya dengan filosof Muslim yang lain. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari seluruh rangkaian pembahasan 

dari penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan dan masukan yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melihat uraian yang ditulis pada bab-bab sebelumnya kiranya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Humanisme merupakan suatu pemikiran yang menjunjung tinggi martabat 

manusia dan menjadikan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup sebagai 

tujuan utama. Benih dari humanisme ini sudah ada sejak masa klasik di 

Yunani dengan konsep pendidikan Paideia-nya yang merupakan sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk lebih memanusiakan manusia. 

2. Humanisme terus berkembang dan mengalami perubahan penafsiran serta 

melahirkan berbagai aliran dan tokoh di dalamnya. Meskipun banyak 

pemikir dan aliran yang berbeda dalam humanisme, namun secara umum 

semuanya bisa dikatakan mempunyai upaya yang sama untuk 

mensejahterakan manusia baik dengan cara memperjuangkan hak-haknya 

atau memberi kebebasan dalam hidupnya. 

3. Humanisme Hassan Hanafi merupakan humanisme filosofis yang 

dibangun atas dasar realitas dan kekuatan rasio manusia serta nilai-nilai 

agama. Hassan Hanafi menjadikan manusia sebagai titik sentral dimana 

sebagai subyek dituntut untuk bereksistensi, mandiri, dan berpikir kritis 

dalam melihat realitas maupun teks. Pemusatan manusia sebagai pusat 
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kesadaran merupakan karakter dari humansime Hassan Hanafi itu sendiri. 

Berbeda dengan pemikir Muslim lain yang menjadikan Tuhan sebagai 

pusat kesadarannya. 

  

B. Saran-saran 

1. Banyak pemikir-pemikir Muslim yang mempunyai pandangan tentang 

humanisme. Hassan Hanafi hanya salah satu dari mereka. Oleh karena itu 

perlu penelitian dan pengkajian terhadap tokoh-tokoh Muslim lain secara 

komprehensip sebagai tambahan wawasan keislaman dan humanisme. 

2. Hassan Hanafi dikenal juga sebagai pemikir yang rasional. Oleh karena itu 

penelitian mengenai rasionalitas Hassan Hanafi layak untuk diteliti lebih 

mendalam. 

3. Hermeneutika merupakan hal yang penting dalam pemikiran Hassan 

Hanafi sebagai ilmu menafsirkan teks-teks al-Quran atau pun realitas. Oleh 

karena itu persoalan hermeneutika perlu diteliti lebih lanjut dan lebih 

detail. 
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